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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pariwisata Labuan Bajo menjadi salah satu aset negara yang 

berdampak besar bagi peningkatan devisa negara dan pendapatan daerah 

(PAD). Tidak hanya itu, pariwisata Labuan Bajo telah memberikan dampak 

besar dalam meningkatkan pendapatan masyarakat setempat melalui 

penyerapan tenaga kerja dan usaha UMKM. Meskipun demikian, dampak 

ekonomi masih belum dirasakan oleh seluruh masyarakat Labuan Bajo. 

Sebagian besar manfaat ekonomi masih didominasi oleh para pemilik modal 

ddan para pelaku usaha yang berasal dari luar daerah Labuan Bajo. Sementara 

itu, masih banyak masyarakat Labuan Bajo yang tergolong miskin tidak 

mendapatkan keuntungan secara ekonomi dari pengembangan pariwisata 

yang berstatus super premium ini. Hal ini disebabkan oleh rendahnya kualitas 

sumber daya manusia (SDM) dan kurangnya dukungan dari pemerintah dan 

para stakeholder untuk mendororong dan meningkatkan kapasitas masyarakat 

agar bisa terlibat aktif dalam kegiatan pariwisata.  

Selain dampak ekonomi, pariwisata juga memberi dampak pada 

kebudayaan masyarakat lokal. Keberadaan budaya-budaya lokal di tengah 

lajunya perkembangan pariwisata tidak hanya meningkatkan pendapatan 

masyarakat lokal, tetapi juga dapat menghidupkan kembali budaya-budaya 

lokal yang mulai terlupakan. Akan tetapi, di sisi lain pariwisata juga dapat 

merusak nilai-nilai budaya di Labuan Bajo. Kehadiran pariwisata turut 

membawa serta sisi kelam yang dapat merusak kehidupan sosial dan budaya 

lokal, seperti tradisi dan adat istiadat, bahasa daerah, nilai, norma sosial, dan 

moral serta kebiasaan dan gaya hidup masyarakat Labuan Bajo.  

Pariwisata sebagai faktor penarik (pull factor) wisatawan asing dapat 

menyebabkan degredasi nilai-nilai budaya dan memungkinkan terjadinya 

komersialisasi budaya. Hal ini diperparah oleh rendahnya SDM masyarakat 

sehingga mudah dipengaruhi oleh budaya asing dan minimnya dukungan dan 

pemberdayaan kepada masyarakat untuk menyadarkan mereka agar bisa 

menjaga dan melestarikan budaya setempat.    
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Oleh karena itu, agar pariwisata super premium Labuan Bajo menjadi 

pariwisata yang berkelanjutan maka penting untuk memperhatikan 

keseimbangan aspek ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan. Dampak 

ekonomi dari pariwisata diharapkan tidak hanya dirasakan oleh segelintir 

orang, tetapi oleh seluruh lapisan masyarakat Labuan Bajo. Selain itu, 

pariwisata diharapkan tidak hanya bertujuan untuk mendapatkan keuntungan 

secara ekonomis, tetapi juga hasus diimbangi dengan pelestarian budaya-

budaya lokal dan lingkungan hidup. Dengan demikian, dampak pariwisata 

tetap berkelanjutan. 

5.2. Saran 

5.2.1. Pemerintah  

Pemerintah memiliki peran penting dalam meningkatkan dampak 

positif dan meminimalkan dampak negatif dari pembangunan pariwisata 

Labuan Bajo. Pemerintah daerah bersama dinas pariwisata dan instansi 

pemerintahan lainnya diharapkan bekerja sama dalam mendorong dan 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam sektor periwisata. Sehingga 

masyarakat lokal mendapatkan manfaat secara ekonomi dari pariwisata ini. 

Selain itu, peran pemerintah juga sangat penting dalam menjaga dan 

melestarikan nilai-nilai budaya di Labuan Bajo. Pemerintah diharapkan 

mampu mendorong masyarakat dalam pelbagai kegiatan yang berbasis 

budaya sehingga menyadarkan masyarakat untuk menjaga nilai-nilai budaya. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memasukkan nilai-nilai 

budaya dan kearifan lokal dalam pendidikan formal guna menyadarkan 

masyarakat khususnya kaum muda, agar melestarikan budaya-budaya lokal 

yang ada. 

5.2.2. Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat berpartisipasi dalam sektor pariwisata 

dengan memanfaatkan peluang dan sumber daya alam yang ada. Dengan 

demikian, pembangunan pariwisata super premium memiliki kontribusi 

signifikan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat Labuan Bajo. 

Selain itu, peran masyarakat juga sangat penting dalam menjaga dan 
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melestarikan nilai-nilai budaya lokal agar tidak tergerus di tengah lajunya 

perkembangan pariwisata. Masyarakat sebagai pemilik budaya seyogyanya 

dapat menjaga nilai-nilai budaya dan mewariskannya kapada generasi muda 

supaya budaya-budaya yang ada tidak hilang. 

5.2.3. Gereja Katolik 

Gereja katolik juga memiliki peranan yang penting dalam menjaga 

dan melestarikan nilai-nilai budaya lokal di Labuan Bajo. Gereja melalui para 

pelayannya dapat menjadi panutan dan memberikan contoh yang baik bagi 

masyarakat. Selain itu, melalui pewartaan Gereja dapat memberikan 

pemahaman dan mendorong masyarakat agar bisa memanfaatkan peluang 

dalam meningkatkan ekonomi serta menyadarkan mereka untuk menjaga dan 

melestarikan nilai-nilai budaya lokal. Salah satu langkah konkrit yang dapat 

dilakukan oleh Gereja untuk menjaga kelestarian budaya lokal adalah 

melaksanakan kegiatan-kegiatan Rohani dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

budaya lokal. Di Labuan Bajo, kegiatan-kegiatan tersebut sudah dijalankan 

oleh Gereja dan masyarakat,  seperti festival Golo Koe Maria Assumpta 

Nusantara (FGK) yang memadukan nilai-nilai spiritual dengan kekayaan 

budaya lokal masyarakat Manggarai. 

5.2.4. Tokoh Adat 

Peran tokoh adat sangat krusial dalam menjaga dan melestarikan 

budaya lokal di Labuan Bajo. Tokoh adat berperan dalam mendampingi 

masyarakat atau para pelaku budaya dalam menciptakan dan 

mengembangkan sanggar-sanggar budaya serta mendorong masyarakat 

khususnya generasi muda agar dapat terlibat aktif dalam kegiatan budaya. 

Dengan demikian, budaya-budaya yang ada tetap terjaga dan terus 

dilestarikan. 
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